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GLOSARIUM



 
   	 ISTILAH
    	KETERANGAN

  


 
   
     	1
     	Eleketromagnetik
  
     	:
     	Magnet yang medan magnetnya timbul oleh arus listrik
  
    

   
     	2
     	Fluks Magnetik
  
     	:
     	banyaknya garis medan magnetik yang    dilingkupi oleh suatu luas daerah tertentu (A) dalam arah tegak lurus 
  
    

   
     	3
     	Hukum Faraday
  
     	:
     	Tegangan induksi yang dipengaruhi oleh fluks dan kecepatan    perubahannya
  
    

   
     	4
     	Weber/m2
  
     	:
     	fluks dalam system SI 
  
    

   
     	5
     	Arus Induksi 
  
     	:
     	Arus yang timbul akibat perubahan medan magnet dalam penghantar
  
    

   
     	6
     	Kemagnetan 
  
     	:
     	Sifat zat yang teramati sebagai suatu gaya tarik maupun tolak    kutub-kutub magnet tidak senama maupun senama
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     	:
     	Kemampuan mengkosentrasikan garis gaya magnet
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     	Solenoida 
  
     	:
     	Kumparan panjang dengan banyak lilitan
  
    

   
     	9
     	Tegangan Induksi
  
     	:
     	Tegangan yang dihasilkan dari proses perubahan medan magnet
  
    









Kamu dapat mempelajari keseluruhan modul ini dengan cara yang berurutan. Jangan memaksakan diri sebelum benar-benar menguasai bagian dalam modul ini, karena masing-masing saling berkaitan. Setiap kegiatan belajar dilengkapi dengan latihan, dan evaluasi. Latihan dan evaluasi menjadi alat ukur tingkat penguasaan kamu setelah mempalajari materi dalam modul ini. Jika kamu belum menguasai 85 % dari setiap kegiatan, maka kamu dapat mengulangi untuk mempelajari materi yang tersedia dalam modul ini. Apabila kamu masih mengalami kesulitan memahami materi yang ada dalam modul ini, silahkan diskusikan dengan teman atau guru kamu. Selamat mempelajari modul ini, semoga kamu berhasil dan sukses selalu.
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PENDAHULUAN
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Pendahuluan

Selamat bergabung dengan modul Fisika kali ini dengan ruang lingkup modul ini terdiri dari pembahasan secara teoritis maupun praktis tentang topik-topik berikut: fluks magnetik, kerapatan fluks, induksi magnetik, gaya gerak magnet pada kumparan. Dengan mempelajari modul “Induksi Elektromagnetik“ kamu akan memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan “ Induksi Elektromagnetik”, dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari- hari. Modul ini dapat kamu pelajari setelah kamu mempelajari materi Listrik Statis dan Listrik Dinamis.




Selamat mempelajari modul ini, semoga kamu berhasil dan sukses selalu.





	Apapun yang terjadi - yang anda yakini adalah kekuatan Anda

Apapun yang terjadi - anda harus tetap pada tujuan Anda

Apapun yang terjadi - yang anda yakini adalah apa yang akan terjadi

"Mario Teguh"
Tetaplah yakin pada tujuan utama dari belajar kita
Pada hakikatnya belajar adalah mencari ilmu
Apapun yang menghalangi, bagaimanapun susahnyamemahami materi, tetaplah berusaha dan mencoba.
karena kita punya kemampuan memahami suatu ilmu










Petunjuk Penggunaan Modul

	Pelajari daftar isi kedudukan modul dengan cermat dan teliti karena dalam modul ini akan tampak kedudukan modul yang sedang kamu pelajari .


	Pelajari setiap kegiatan belajar ini dengan membaca berulang-ulang sehingga kamu benar-benar faham dan mengerti.


	Jawablah latihan dengan baik, kemudian cocokkanlah hasil jawaban kamu dengan kunci jawaban.


	Apabila jawaban kamu sudah mencapai 85%, kamu bisa melanjutkan ke kegiatan berikutnya


	Bila terdapat penugasan, kerjakan tugas tersebut dengan baik dan jika perlu konsultasikan hasil tersebut dengan teman atau gurum.


	Catalah kesulitan yang kamu temui dalam modul ini untuk ditanyakan pada guru saat tatap muka. Bacalah referensi yang lain yang berhubungan dengan materi modul agar kamu mendapatkan pengetahuan tambahan.







Pada Modul ini akan disajikan dengan dua kegiatan pembelajaran






	Kegiatan pembelajaran 1
	:
		Konsep fluks magnetik

	Konsep Hukum Faraday









	Kegiatan pembelajaran 2
	:
		Aplikasi Konsep Induksi Elektromagnetik  dalam Kehidupan











Kompetensi Dasar dan Indikator


Kompetensi Dasar :






	3.4
	 Menganalisis fenomena Induksi Elektromagnetik dalam kehidupan sehari-hari










Indikator Pencapaian Kompetensi






	3.4.1
	 Menjelaskan konsep fluks magnetik.



	3.4.2
	 Menjelaskan konsep Hukum Faraday.



	3.4.3
	 Menjelaskan konsep Hukum Lentz.



	3.4.4
	 Menjelaskan konsep Induksi Elektromagnetik pada generator.



	3.4.5
	 Mengaplikasikan Induksi elektromagnetik pada trafo.












Selamat belajar.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN I
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FLUKS MAGNETIK DAN HUKUM PARADAY


Tujuan Pembelajaran


Setalah membaca kegiatan pembelajaran 1, diharapkan kamu dapat :

	Mengamati arah garis-garis gaya magnetik


	Menyebutkan faktor penentu kerapatan garis-garis gaya magnet


	Mengidentifikasi munculnya GGL Induksi


	Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya GGL induksi
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Uraian Materi Pembelajaran


Dalam pembelajaran I ini akan dibahas hal-hal yang berkaitan dengan :

	Konsep fluks magnetik


	Konsep Hukum Faraday


	Induktansi Diri













1. Fluks Magnetik ( Ф )


Garis medan magnet yang dianggap berasal dari kutub utara sebuah magnet disebut fluks magnetik. Simbolnya adalah huruf Yunani Ф dibaca ( phi ). Medan magnet yang kuat mempunyai lebih banyak garis gaya dan fluks magnetik dari pada medan magnet yang lemah.




Satuan dasar fluks magnetik dapat dinyatakan dalam weber ( Wb ) adalah satuan mks atau SI. Untuk bidang sains dan rekayasa, satuan SI lebih disukai dari pada satuan cgs, tetapi satuan cgs masih banyak digunakan pada banyak aplikasi praktis.









[image: Animasi medan magnet]
Gambar 1 : menyatakan garis-garis medan magnet
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=938x_1hsPgU
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2. Kerapatan Fluks magnet B



Seperti diperlihatkan pada gambar 2.a, kerapatan fluks adalah garis medan persatuan luas. Kerapatan fluks adalah jumlah garis medan magnet per satuan luas Kerapatan fluks dinyatakan sebagai

[image: image010]


dimana Ф adalah fluks yang melalui luas A dan kerapatan fluks adalah B dalam arah tegak lurus

Untuk menyatakan kuat medan magnetik digunakan Induksi magnetik (B)






[image: 2]Gambar. : 2.a menggambarkan garis garis gaya magnet dalam posisi lurus
| 2.bmenggambarkan garis-garis gaya membentuk sudut

Sumber : https://tienkartina.files.wordpress.com






Keterangan:

Ф:Fluks magnet ( weber, Wb )

B : Medan magnet ( tesla, T )

A : Luas bidang yang dilalui megan magnet

n : Bidang normal ( tegak lurus bidang )

θ : Sudut antara B dan n





Dalam bentuk vektor, dapat dinyatakan dengan perkalian titik yaitu:

[image: 1] ;

[image: r2]; [image: 3]

Dalam SI, satuan kerapatan fluks B ( Wb/m2 ). Satu weber per meter persegi disebut satu tesla (T).
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3. Konsep Hukum Faraday



Gaya Gerak Listrik Induksi ( GGL induksi )







[image: INDUKSI]Gambar 3.a

Sumber gambar:http://fajardonny.blogspot.co.id







[image: faradyanim]
Gambar 3.b

Sumber gambar:http://semi-yanto.blogspot.co.id







[image: GGL-INDUKSI]Gambar 3.c

Sumber gambar:http://newagc.blogspot.co.id




























Besarnya GGL ( gaya gerak listrik ) bergantung pada besarnya kecepatan perubahan fluks magnetik. Arah arus listrik yang terjadi disebut arus induksi menyebabkan fluks magnetik imbas yang melawan perubahan fluks magnetik asal.




Kesimpulan dari Hukum Faraday adalah:

	Jumlah lilitan semakin banyak lilitan pada kumparan semakin besar tegangan yang diinduksikan. ( N )


	Kecepatan gerakan medan magnet semakin cepat garis gaya magnet yang mengenai konduktor, semakin besar tegangan induksi ( )


	Jumlah garis-gaya magnet semakin besar mengenai konduktor, semakin besar tegangan induksi. Jumlah tegangan induksi dapat dihitung dengan hukum Faraday
[image: 4]; [image: 5] ;  [image: 6] 
ε = ggL induksi ( volt ), N = jumlah lilitan, 
ΔФ = perubahan fluks ( Wb.m), Δt = perubahan waktu ( sekon )  





Gaya Gerak Induksi ( GGL ) Pada Kawat Dalam Medan Magnet







[image: image023]Gambar 4 : adalah Penghantar dengan panjang l digerakkan dengan kecepatan v dalam medan magnet B

Sumber gambar:a.  http://rumushitung.com | b.  http://fisikazone.com













Perhatikan gambar 4.a Kawat digerakkan dengan kecepata v ke kanan sehingga timbul arus listrik dari P ke Q. Adanya Arus menimbulkan Gaya Lorentz pada kawat dengan arah ke kiri ( sesuai dengan kaidah tangan kanan ), yaitu F = B.i l. Agar kecepatan v tetap maka kawat harus diberi gaya F’ ke kanan yang besarnya sama dengan gaya Lorentz ( F ). 

Jadi F’ = F.

Usaha untuk memindahkan batang PQ sejauh s adalah:

W = F’. s = -F . s = -B. i. l. s

Usaha W berubah menjadi energi listrik sehingga

W = ε . i . t = .... Volt

Jadi :

ε . i . t =-B . i . l . s sehingga


[image: 8]


[image: 9]


[image: 10]


Keterangan:


[image: xs]


ε = ggl induksi ( volt )

i = arus induksi ( A )

R = hambatan kawat ( Ω )  

B = medan magnet ( T )

L = panjang kawat ( m )

v = kecepatan ( m/s )

θ = sudut antara v dan B  






Gaya Gerak Listrik Karena Perubahan Fluks




Menurut Faraday: 
Imbas Elektromagnetik adalah: Terjadinya arus listrik dalam suatu penghantar akibat adanya perubahan medan. Arus yang terjadi disebut arus imbas atau arus induksi
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4. Induktansi Diri



HUKUM LENTZ: Arah arus imduksi akan menghasilkan medan magnet yang selalu melawan sebab/ penyebab yang menimbulkan arus induksi.

	Jika kutub utara (N) mendekati kumparan maka arus induksi yang timbul dalam kumparan arahnya berlawanan arah jarum jam


	Jika kutub utara (N) menjauhi kumparan maka arus induksi yang timbul dalam kumparan arahnya searah jarum jam


	Jika kutub selatan (S) didekatkan kumparan maka arus induksi yang timbul dalam kumparan arahnya searah jarum jam

	Jika kutub utara (S) menjauhi kumparan maka arus induksi yang timbul dalam kumparan arahnya berlawanan arah jarum jam





Perubahan fluks magnetik dapat menginduksi rangkaian itu sendiri, sehingga di dalamnya timbul ggl induksi. Ggl induksi yang diakibatkan oleh perubahan fluks magnetik sendiri dinamakan ggl induksi diri.






	Induktansi Diri (GGL Induksi Pada Kumparan)






Perhatikan gambar berikut ini!











[image: image040]
Gambar 5: 

Sumber gambar : http://www.berpendidikan.com



















GGL induksi akan timbul di dalam sebuah kumparan jika arus di dalam kumparan diubah-ubah terhadap wakktu.

Perubahan fluks magnetik sebanding dengan perubahan arus terhadap waktu yang dirumuskan : 

[image: 11]


dengan I merupakan arus sesaat, dan tanda negatif menunjukkan bahwa ggl yang dihasilkan berlawanan dengan perubahan arus. Konstanta kesebandingan L disebut induktansi diri atau induktansi kumparan, yang memiliki satuan henry (H)




Contoh soal:

Sebuah kumparan mempunyai induktansi diri 2,5 H. Kumparan tersebut dialiri arus searah yang besarnya 50 mA. Berapakah besar ggl induksi diri kumparan apabila dalam selang waktu 0,4 sekon kuat arus menjadi nol?

Penyelesaian: 

Diketahui : L = 2,5 H; I1 = 50 mA = 5 x 10-2 A; I2 = 0; Δt = 0,4 sekon

Ditanya: εinduksi ?

Jawab:

[image: 11]


[image: 12]





	Induksi Diri Pada Selenoida Dan Toroida














[image: image044]
Sumber gambar : a.  http://rumushitung.com | b.  http://blajar-pintar.blogspot.co.id







































































Solenoida merupakan kumparan kawat yang terlilit pada suatu pembentuk silinder. Sementara itu, toroida adalah solenoida yang dilengkungkan sehingga sumbunya menjadi berbentuk lingkaran. Sebuah kumparan yang memiliki induktansi diri L yang signifikan disebut induktor.  Medan magnet di dalam solenoida adalah :

[image: 13];[image: 14] sehingga diperoleh


[image: 15]

[image: 16]


[image: 17]


atau

[image: 18]





Induktansi diri L sebuah solenoida dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan dibawah.

[image: 19]

[image: 20]


Keterangan:

L = induktansi diri solenoida atau toroida ( H )

µ0 = permeabilitas udara ( 4∏ x 10-7Wb/Am )

N = jumlah lilitan

l = panjang solenoida

A = luas penampang ( m2 )







	Energi yang tersimpan dalam Induktor































































































Energi yang tersimpan dalam induktor ( kumparan ) tersimpan dalam bentuk medan magnetik. dinyatakan dengan :

[image: 21]




 
Contoh soal:

Sebuah induktor terbuat dari kawat dengan 50 lilitan. Panjang kumparan 5 cm dengan luas penampang 1 cm2. 
Hitunglah:
	Induktansi induktor.

	Energi yang tersimpan dalam induktor bila kuat arus yang mengalir 2 A.























































































Penyelesaian



Diketahui: N = 50 lilitan; l = 5 cm = 5 x 10-2 m; A = 1 cm2 = 10-4 m2

Ditanya: a. L = ….? , b. W,  jika I = 2 A….?

Jawab:
	Induktansi induktor ( L )
[image: 22]
[image: 23]


	Energi yang tersimpan jika I = 2A
[image: 22x]
W =½ (62,8 . 10-7μH)(22) = 12,56 . 10-6 J
W = 12,56μJ
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Rangkuman Pembelajaran I


	Percobaan Faraday menunjukkan bahwa perubahan medan magnet dalam kumparan menimbulkan arus maupun tegangan induksi.


	Besarnya tegangan induksi bergantung pada jumlah lilitan, kecepatan perubahan medan magnet dan kuat medan magnet


	Arah arus induksi akan menghasilkan medan magnet yang selalu melawan penyebab yang menimbulkan arus induksi
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LATIHAN PEMBELAJARAN I











	MULAI








Soal Latihan Pembelajaran I





Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



































































Soal 1


[image: s1]

Manakah dari gambar diatas yang dapat mengilustrasikan dapat terjadinya fluks magnetik ....







	A.
	(1), (2) dan (3)





	B.
	(1) dan (3)





	C.
	(2), (3) dan (4)





	D.
	(2) dan (4)





	E.
	(4) saja















Soal 2


Sebuah penghantar yang digerakkan dalam medan magnetik akan menghasilkan beda potensial pada ujung-ujung penghantar yang dinamakan ....







	A.
	Tegangan jepit





	B.
	Gaya gerak listrik induksi





	C.
	Induksi elektromagnetik





	D.
	Fluks magnetik





	E.
	Kuat medan magnetik














Soal 3


Fluks magnetik yang dihasilkan oleh medan magnetik B yang menembus tegak lurus permukaan seluas A adalah Ф. Jika medan magnetiknya diperkecil menjadi ½ B, sedangkan luas permukaannya diperbesar menjadi 2A, maka fluks magnetik yang dihasilkan sama dengan ....








	A.
	¼ Ф





	B.
	½ Ф





	C.
	Ф





	D.
	2Ф





	E.
	4Ф















Soal 4

Sepotong kawat menembus medan magnet homogen secara tegak lurus dengan laju perubahan fluks 3 Wb/s. Jika laju perubahan fluks diperbesar menjadi 6 Wb/s maka perbandingan GGL induksi sebelum dan sesudah laju perubahan fluksnya adalah...







	A.
	1 : 2





	B.
	1 : 4





	C.
	2 : 1





	D.
	3 : 4





	E.
	4 : 1
















Soal 5


Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan teori Michael Faraday adalah ....







	A.
	Di sekitar kawat lurus berarus listrik terdapat medan magnet.





	B.
	Kawat  berarus listrik di dalam medan magnet akan mengalami gaya magnet.





	C.
	Arus listrik dapat menimbulkan medan magnet.





	D.
	Perubahan jumlah garis  magnet dapat menimbulkan arus listrik





	E.
	Setiap magnet disusun oleh magnet-magnet elementer















Soal 6


GGL induksi timbul karena ....







	A.
	Pemasangan galvanometer pada sebuah rankaian.





	B.
	Meletakkan penghantar feromagnetik dalam inti kumparan.





	C.
	Mengalirkan arus dalam penghantar yang berada di dalam medan magnet.





	D.
	Menggerakkan penghantar dalam medan magnet sesuai dengan arah garis.





	E.
	Menggerakkan penghantar dalam medan magnet sehingga memotong garis-garis gaya magnet















Soal 7


Perhatikan gambar dibawah

[image: s22]


Kawat PQ panjang 20 cm digerakkan ke kanan dengan kecepatan 6 m/s. Jika induksi magnet B = 0,5 Wb m-2maka kuat arus yang melalui hambatan R adalah....








	A.
	0,1 A





	B.
	0,2 A





	C.
	0,3 A





	D.
	0,5 A





	E.
	0,6 A















Soal 8

Perhatikan gambar berikut!

[image: s23]


Gambar tersebut menunjukkan rangkaian alat-alat yang digunakan untuk percobaan ggl induksi. Perhatikan faktor-faktor di atas! 
	Jumlah lilitan kumparan.

	Besar perubahan fluks .

	Kecepatan relatif magnet.

	Diameter kawat kumparan.


















































Besar nilai ggl induksi dipengaruhi oleh faktor nomor ....









	A.
	(1) dan (2)





	B.
	(1), (2) dan (3)






	C.
	(1), (3) dan (4)





	D.
	(1), (2), (3) dan (4)




	E.
	semua salah













Soal 9


Sebuah penghantar panjangnya 40 cm digerakkan di dalam medan magnet   0,5 T dengan kecepatan 2 m/s. Hitung beda potensial pada ujung-ujung penghantar ....







	A.
	– 0,8 V





	B.
	– 0,3 V





	C.
	– 0,2 V





	D.
	– 0,4 V





	E.
	– 0,9 V















Soal 10


Apabila suatu kumparan memiliki induktansi 0,2 H dan dialiri arus sebesar 5 A, maka energi yang tersimpan dalam kumparan adalah ....







	A.
	0,1 J





	B.
	0,5 J





	C.
	1 J





	D.
	2,5 J





	E.
	25 J
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EVALUASI











	MULAI








Evaluasi Pembelajaran I





Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



































































Soal 1


Suatu bidang seluas 20 cm2 ditembus tegak lurus oleh medan magnetik yang besarnya 0,4 T. Besar fluks magnetik pada suatu titik di dalam bidang tersebut adalah ....







	A.
	0    Wb





	B.
	1 x Wb





	C.
	2 x Wb





	D.
	4 x Wb





	E.
	8 x Wb















Soal 2


Perhatikan gambar berikut ini, sebuah kawat panjangnya 80 cm terletak di dalam medan magnet 0,2 T. Kawat PQ digerakkan dengan kecepatan 10 m/s. Jika hambatan kawat 40Ω maka kuat arus yang melalui hambatan adalah....

[image: es2]








	A.
	2 mA





	B.
	4 mA





	C.
	8 mA





	D.
	16 mA





	E.
	24 mA















Soal 3


Berikut ini adalah produk teknologi yang menerapkan induksi elektromagnetik, adalah ....







	A.
	Dynamo sepeda





	B.
	Motor listrik





	C.
	Bel listrik





	D.
	Galvanometer





	E.
	Telepon
















Soal 4

Fluks magnetik yang masuk pada kumparan berubah dari 10 Wb menjadi -5 Wb dalam waktu 0,5 detik. Jika kumparan terdiri dari 200 lilitan , ggl induksi kumparan itu  adalah ....






	A.
	1500 volt





	B.
	2500 volt





	C.
	3000 volt





	D.
	4500 volt





	E.
	6000 volt
















Soal 5


Fluks magnetik kumparan pertama mempunyai 200 lilitan berubah sebesar 0,06 Wb. dalam waktu 0,4 s. Pada kumparan kedua, fluks magnetiknya berubah sebesar 0,08 Wb dalam waktu 0,02 s. Bila jumlah lilitan kumparan kedua diganti separuh jumlah lilitan  kumparan pertama maka perbandingan ggl induksi kumparan pertama dan kedua adalah ....







	A.
	2 : 3





	B.
	3 : 1





	C.
	3 : 4





	D.
	3 : 5





	E.
	3 : 8















Soal 6

Suatu kumparan terdiri dari lilitan primer dan sekunder. Pada kumparan primer terjadi perubahan arus listrik 4 A dalam waktu 0,1 sekon. Jika induktansi timbal balik kumparan tersebut 0,02 henry, maka besarnya GGL induksi pada kumparan sekunder adalah ....







	A.
	0,4 volt





	B.
	0,8 volt





	C.
	1,0 volt






	D.
	1,2 volt





	E.
	1,6 volt














Soal 7


Perhatikan gambar dibawah ini. 
Agar jarum galvanometer bergerak ke kanan seperti gambar, maka batang magnet harus digerakkan ....
[image: es22]







	A.
	Arah ke atas





	B.
	Arah ke bawah





	C.
	Mendekati kumparan





	D.
	Menjauhi kumparan





	E.
	Diputar perlahan-lahan















Soal 8


Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan teori Michael Faraday adalah ....







	A.
	Disekitar kawat lurus berarus listrik terdapat medan magnet





	B.
	Kawat berarus listrik di dalam medan magnet akan mengalami gaya magnet





	C.
	Arus listrik dapat menimbulkan medan magnet





	D.
	Perubahan medan magnet dapat menimbulkan arus listrik





	E.
	Setiap magnet disusun oleh magnet-magnet elementer














Soal 9


Sebuah kumparan terdiri 500 lilitan. Fluks magnetik yang menembus kumparan tersebut selalu berubah sebesar 0,04 weber tiap sekon. Besar GGL induksi yang timbul pada ujung-ujung kumparan tersebut adalah ....







	A.
	8,0 V





	B.
	12,5 V





	C.
	20,0 V





	D.
	24,0 V





	E.
	40,0 V















Soal 10


Sebuah induktor dialiri arus 5 A. Jika Induktansi dari induktor tersebut 0,4 henry, maka energi listrik pada induktor tersebut adalah ....







	A.
	 0,8 J





	B.
	1,25 J





	C.
	1,5 J





	D.
	2,5 J
5,0 J





	E.
	2
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KEGIATAN PEMBELAJARAN II
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APLIKASI KONSEP INDUKSI ELEKTROMAGNETIK

Tujuan Pembelajaran




Setelah membaca kegiatan pembelajaran 2, diharapkan kamu dapat:

Menyebutkan contoh-contoh aplikasi induksi elektromagnetik dalam kehidupan sehari-hari
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Uraian Materi Pembelajaran


Dalam pembelajaran II ini akan dibahas hal-hal yang berkaitan dengan Aplikasi Konsep Induksi Elektromagnetik Dalam Kehidupan Sehari-hari diantaranya:

	Dynamo/Generator AC


	Generator DC


	Tansformator


	Transmisi Listrik Jarak Jauh











1. Dynamo/Generator AC






[image: ACDC_INSIDE_GENERATOR]
Gambar. : 7. Generator AC menggunakan cincin penuh

Sumber : a.  https://ridhounggul13.wordpress.com/ | b.  http://modulfisika.blogspot.co.id





Persamaan ggl induksi pada generator adalah :


[image: 24]


Keterangan:

ε = tegangan AC atau bolak-balik ( volt )

N = jumlah lilitan

B = medan magnet ( Wb )

ω= kecepatan sudut ( rad/s )







Ciri-ciri generator AC yaitu pada cincin berbentuk lingkaran penuh






[image: image074]
Gambar. : 8. grafik  sinus dari generator AC

Sumber Gambar :http://www.duniapendidikan.net 
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2. Generator DC





Generator DC , menggunakan cicin  belah 

[image: image075]Gambar. : 9. Generator DC

Sumber gambar : https://ridhounggul13.wordpress.com





Melalui animasi ini anda dapat memahami prinsip kerja generator AC dan DC serta grafik fungsi dari tegangan AC dan DC terhadap waktu,http://dunia-listrik.blogspot.co.id/2009/01/generator-dc.html



[image: image077]
Gambar. : 10. Grafik arus searah generator DC

Sumber Gambar :http://www.duniapendidikan.net 






Jadi,

generator AC dapat diubah menjadi generator DC dengan cara mengganti cincin ganda dengan cincin belah.
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Tansformator




[image: image079]Gambar. : gambar transformator 









Transformator atau trafo adalah adalah alat yang digunakan untuk menaikkan atau menurunkan tegangan dari sumber tegangan bolak-bolik ( AC ).

Pada trafo besarnya tegangan sebanding dengan jumlah lilitan sehingga berlaku: 



[image: 25][image: 26]

[image: 27]

[image: 28]


Keterangan:

ε1 = tegangan primer/input ( volt )

ε2 = tegangan sekunder/ output ( volt )

N1 = jumlah lilitan primer

N2 = jumlah lilitan sekunder

I1 = arus primer/input ( A )

I2 = arus sekunder/Output ( A )

P1 = Daya input ( watt )

P2 = daya Output ( Watt )

η = daya guna / efisiensi ( % )






Jenis Transformator 




a. Trafo step up











[image: image093]Gambar. : 12. Trafo step up









Trafo step up adalah transformator yang berfungsi untuk menaikkan tegangan AC.

Ciri-ciri:

	Jumlah lilitan primer lebih sedikit daripada jumlah lilitan sekunder,


	Tegangan primer lebih kecil daripada tegangan sekunder,


	Kuat arus primer lebih besar daripada kuat arus sekunder.









b. Trafo step down











[image: image094]Gambar. : 13. Trafo step down









Trafo step down adalah transformator yang berfungsi untuk menurunkan tegangan AC.

Ciri-ciri:

	Jumlah lilitan primer lebih banyak daripada jumlah lilitan sekunder,


	Tegangan primer lebih besar daripada tegangan sekunder,


	Kuat arus primer lebih kecil daripada kuat arus sekunder.
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4. Transmisi Listrik Jarak Jauh









[image: image095][image: image096]
Gambar. : 14. transmisi listrik kerumah-rumah 

Sumber gambar. : https://www.scribd.com   |  
http://rintosudiarto-sagitarius.blogspot.co.id










Transmisi tegangan tinggi digunakan untuk menditribusikan listrik dari pusat pembangkit listrik sampai ke konsumen diberbagai daerah/kota. Pusat pembangkit listrik menghasilkan listrik dengan tegangan 6 kV.




Tegangan ini dinaikkan oleh trafo step up menjadi 150 kV (tegangan tinggi).tegangan tinggi disalurkan melalui jaringan transmisi tegangan tinggi ke berbagai daerah/kota. Mendekati daerah/kota tujuan, tegangan diturunkan menjadi tegangan menengah (20 kV) dengan trafo step down.




Selanjutnya sebelum di salurkan ke rumah-rumah konsumen maka tegangan diturunkan menjadi tegangan rendah (220V)
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Rangkuman Pembelajaran II


	Tranformator bekerja berdasarkan induksi elektromatik yang digunakan untuk menaikkan atau menurunkan tegangan dari sumber tegangan bolak balik ( AC )


	Generator AC dapat diubah menjadi generator DC dengan cara mengganti cincin ganda ( penuh ) dengan cincin belah.
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LATIHAN PEMBELAJARAN II











	MULAI








Soal Latihan Pembelajaran I





Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



































































Soal 1


Perhatikan tabel pengukur tegangan dan arus Ideal dibawah ini!




  
    	Vp (V)


    	Ip (mA)


    	Np 


    	Vs (V )


    	Is ( mA )


    	Ns


  



  
    	R

    	4

    	600

    	10

    	80

    	P

  






Berdasarkan tabel di atas, nilai R dan P adalah .... 








	A.
	R = 600 volt; P = 30 lilitan





	B.
	R = 200 volt; P = 30 lilitan






	C.
	R = 60 volt; P = 40 lilitan 





	D.
	R = 20 volt; P = 40 lilitan





	E.
	R = 10 volt; P = 20 lilitan 














Soal 2


Perhatikan gambar berikut ini!

[image: es24]

	Trafo tersebut berfungsi untuk menaikkan tegangan

	Tegangan di kumparan primer lebih besar dibanding tegangan di kumparan sekunder

	Arus listrik di kumparan primer lebih besar dibanding arus listrik di kumparan sekunder

	Lilitan di kumparan primer lebih banyak dibanding lilitan di kumparan sekunder.



Pernyataan yang sesuai dengan gambar yaitu nomor ....








	A.
	1) dan 2)





	B.
	1) dan 3)





	C.
	1) dan 4)





	D.
	2) dan 3)





	E.
	3) dan 4)















Soal 3


Pada lilitan sekunder suatu transformator dihasilkan arus listrik 5 A dan tegangan 1.000 volt. Jika tegangan kumparan primer 100 volt dan efisiensi transformator 100 %, arus pada lilitan primer adalah ....







	A.
	30 A





	B.
	35 A





	C.
	40 A





	D.
	45 A





	E.
	50 A
















Soal 4

Transformator bekerja berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik yang ditemukan oleh ....






	A.
	Lorentz 





	B.
	Faraday 





	C.
	Oerto 





	D.
	Newton 





	E.
	Galileo 
















Soal 5


Suatu transformator, kuat arus pada kumparan sekundernya 10 A dan jumlah lilitannya 300. Jika pada kumparan primer jumlah lilitannya 100, maka kuat arus kumparan primer adalah .....








	A.
	10 A





	B.
	35 A





	C.
	130 A





	D.
	30 A





	E.
	300 A















Soal 6


Perhatikan tabel berikut!



  
    	Generator

    	Jumlah lilitan kumparan

    	Induksi magnet

  

  
  
  
    	A

    	1.200

    	5 x 10-2 T

  

  
    	B

    	6.000

    	3 x 10-2 T

  

  




Data spesifik dua buah generator tertera dalam tabel di atas. Jika kedua generator berputar dengan frekuensi yang sama, maka perbandingan GGL maksimum generator A dan B adalah .... 








	A.
	5 : 3





	B.
	5 : 1





	C.
	1 : 5





	D.
	1 : 3





	E.
	1 : 2















Soal 7

Transformator tidak dapat digunakan untuk ....







	A.
	Memperbesar tegangan listrik





	B.
	Memperbesar daya listrik





	C.
	Memperkecil tegangan listrik 





	D.
	Memperbesar kuat arus listrik





	E.
	Memperkecil kuat arus listrik















Soal 8


Sebuah tranformator dengan tegangan primer 120 volt banyak banyak lilitan primer 50 dan banyak lilitan sekunder 10. Maka tegangan sekundernya adalah ....







	A.
	20 V





	B.
	24 V





	C.
	25 V





	D.
	40 V





	E.
	60 V














Soal 9


GGL induksi sebuah generator dapat ditingkatkan dengan cara 

	Memakai kumparan terdiri lebih banyak lilitan

	Memakai magnet yang lebih kuat

	Melilitkan kumparan pada inti besi lunak

	Memutar kumparan lebih cepat



Yang benar dari pernyatan tersebut adalah ....







	A.
	(1) dan (2)





	B.
	(2) dan (3)





	C.
	(1) dan (4)





	D.
	(1), (2) dan (3)





	E.
	(1), (2), (3) dan (4)















Soal 10


Hal berikut yang berlaku pada trapo ideal adalah ....






	A.
	Daya masukan > daya keluaran





	B.
	Efisiensinya ( η ) > 90%





	C.
	Banyak mengalami kebocoran fluks magnetic





	D.
	Tegangan masukan sama dengan tegangan keluaran





	E.
	Daya masukan sama dengan daya keluaran
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EVALUASI











	MULAI








Evaluasi Akhir Pembelajaran





Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!



































































Soal 1


Pada suatu kumparan yang terdiri dari 300 lilitan terjadi perubahan fluks magnet dari 0,5 Wb menjadi 0,2 Wb selama 5 sekon. Besar ggl induksi yang terjadi adalah ….









	A.
	6 volt





	B.
	12  volt





	C.
	18 volt





	D.
	24 volt





	E.
	30 volt















Soal 2


Menaikkan ggl maksimum suatu generator AC agar menjadi 4 kali semula,dapt dilakukan dengan cara ....







	A.
	Jumlah lilitan dilipat duakan  dan periode putar menjadi 0,5 kali semula






	B.
	Kecepatan sudut dan luas penampang kumparan dijadikan 0,5 kali semula 





	C.
	Induksi magnet dan jumlah lilitan dijadikan 4 kali semula





	D.
	Luas penampang dan periode putar dijadikan 2 kali semula





	E.
	Pemnapang dan periode dijadikan 0,5 kali semula
















Soal 3


Perubahan fluks dari kumparan 500 lilitan sama dengan 10-4 wb/s. bila perubahan kuat arus yang mengalir pada kumparan 0,05 A/s, besar induktansinya adalah .... 








	A.
	1 H





	B.
	4 H





	C.
	8 H





	D.
	16 H





	E.
	32 H
















Soal 4

Kawat PQ panjangnya 50 cm digerakkan tegak lurus sepanjang kawat AB memotong medan magnetic serba sama 0,02 Tesla seperti pada gambar. 
[image: soal1]

 
Besar dan arah arus pada kawat PQ adalah ....








	A.
	1 A dari P ke Q





	B.
	1 A dari Q ke P





	C.
	4 A dari P ke Q





	D.
	4 A dari Q ke P





	E.
	4,8 dari P ke Q
















Soal 5


Sebuah trafo step-up menubah tegangan 25 volt menjadi 250 volt. Jika efisiensi trafo 80 % dan kumparan dihubungkan dengan lampu 250 volt, 50 watt, kuat arus pada kumparan primr adalah .... 









	A.
	5,8 A





	B.
	2,5 A





	C.
	7,5 A





	D.
	1,0 A





	E.
	0,5 A
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